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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Arus grobalisasi sangat berpengaruh pada tingginya tingkat persaingan, 

sehingga organisasi dituntut untuk menerapkan strategi-strategi untuk 

memenangkan persaingan. Sumber daya manusia (SDM) yang kompoten dan 

berkualitas akan memberikan kekuatan untuk menjalankan strategi supaya 

organisasi dapat mencapai tujuannya. SDM merupakan satu-satunya sumber daya 

yang mempunyai keinginan, akal perasaan, keterampilan, dan pengetahuan (Edy 

Sutrisno, 2011). Hal tersebut yang menyebabkan betapapun majunya dari sebuah 

teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan bahan, jika tidak 

didukung oleh SDM yang mempunyai kinerja yang tinggi maka akan sulit bagi 

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. 

Permasalahan mengenai kinerja akan dapat terpecahkan dan terlaksana jika 

dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja dapat dikekola dengan baik. 

Menurut Mathis dan Jackson (2012) faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

adalah fasilitas yang terdapat di lingkungan kerja organisasi. 

Lingkungan kerja fisik menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai. Hal ini berdasarkan pada teori Resource Based View (RBV) yang 

dikemukakan oleh (Bayney,1991) bahwa dalam praktek  manajemen  sumber  

daya manusia sumber keunggulan kompetitif pada perusahaan memberikan 
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pengaruh pada peningkatan kinerja pegawai, sumber keunggulan kompetitif itu 

salah satunya merupakan seluruh asset yang terdapat pada perusahaan, asset ini 

bisa berupa peralatan kerja, bangunan perusahaan, sarana dan prasarana dan lain 

sebagainya. Ia juga mengelompokan sumber daya dalam tiga kategori, salah satu 

dari kategori itu yaitu physical capital resource yang meliputi teknologi yang 

digunakan, lokasi usaha, peralatan kerja, pabrik, akses bahan baku. Ia 

mengungkapkan bahwa dalam praktek manajemen itu dapat mempengaruhhi 

peningkatan kinerja pegawai. Teori Ini menunjukan bahwa ada hubungan antara 

lingkungan kerja fisik terhadap peningkatan pada kinerja para pegawai. 

Menurut Nitisemito (2008) lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu 

yang terdapat disekitar pegawai dan dapat mempengaruhi dalam melaksanakan 

tugas yang diembankan kepadanya, misalnya dengan adanya Air Conditioner 

(AC), pencahayaan yang memadai dan sebagainya. Lingkungan kerja adalah  

salah satu hal yang paling dekat dengan seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Lingkungan kerja yang berada di sekitar karyawan harus di 

perhatikan supaya membawa dampak yang baik bagi kinerja seseorang. 

Faktor- faktor lingkungan kerja fisik yang nyaman untuk karyawan tentu 

dapat menjamin karyawan bekerja dengan semangat sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan maka dibutuhkan perhatian khusus mengenai 

lingkungan kerja fisik. Menurut Nitisemito (2008)untuk meningkatkan aktivitas 

perusahaan, maka perusahaan harus memperhatikan faktor lingkungan kerja 

fisikya seperti cahaya, udara, suara, dan warna.Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam menghasilkan kinerja karyawan yang baik atau bahkan 
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meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh karyawan adalah dengan menciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, kondusif dan menyenangkan. Karyawan tentu 

akan merasa betah selama berada di lingkungan kerja dan akan mempengaruhi 

kinerja yang dimilikinya. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 

kinerja. Teori mengenai kinerja dikemukakan oleh Mangkunegara (2010)yang 

mengatakan kinerja ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Peneliti menggunakan lingkungan kerja fisik yang terdapat pada RSUP Dr. 

Rivai Abdullah untuk melakukan penelitian. RSUP Dr. Rivai Abdullah yang 

beralamatkan Kelurahan, Jl. Sungai Kundur, Mariana, Banyuasin I, Kabupaten 

Banyu Asin, Sumatera Selatan yang didirikan pada tahun 1914. Penelitian yang 

dilakukan hanya berfokus pada pegawai penunjang medis atau pegawai non medis 

yang mengalami penurunan kinerja dalam beberapa tahun terakhir yaitu unit SPI 

(Satuan Pengawas Intern), SIM (Sistem Informasi Rumah Sakit), Pemulasaran 

Jenazah. Inti dari pelayanan rumah sakit ialah tenaga kesehatan, namun faktor 

yang mendukung berjalannya seluruh kegiatan yang terdapat pada rumah sakit 

juga di dukung oleh kinerja sumber daya manusia non medisnya. Hal ini yang 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada pegawai non 

medisnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung diketahui bahwa 

penerangan didalam ruangan kantor cenderung kurang terang dan kurang 



4  

 

 

masuknya penerangan dari sinar matahari. Untuk sirkulasi udara, didalam kantor 

kurang terdapat banyak ventilasi udara serta perangkat AC ada yang rusak, dalam 

pemilihan warna cat dinding kurang membangkitkan semangat kerja karyawan serta 

merupakan cat lama yang belum diganti warnanya sehingga mengurangi estetika 

dalam kantor. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dan memberikan motivasi serta semangat kerja bagi karyawan yang bekerja.. 

Berikut tabel sarana dan prasarana non medis yang terdapat pada RSUP Dr. Rivai 

Abdullah. 

Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana Non Medis Pada RSUP Dr. Rivai 

Abdullah tahun 2021 

  
Jumlah 

(Unit) 

Kondisi 
Keterangan No Nama Peralatan   

  Baik Buruk  

1 Meja 39  √ 13Rusak Berat 

2 Kursi 40 √  Baik 

3 Komputer 30  √ 12 Rusak Sementara 

4 Lemari 32  √ 11 Rusak Ringan 

5 Wastafel 5 √  Baik 

6 Rak 18  √ 3 Rusak Berat 

7 Printer 15  √ 6 Rusak Berat 

8 Telepon 11  √ 4 Rusak Berat 

9 Mesin Scanner 8 √  3 Rusak Sementara 

10 Proyektor 7 √  3 Rusak Sementara 

11 Toilet 3 √  Baik 

12 Mesin Fotocopy 2  √ 1 rusak ringan 

13 Server Internet 14  √ 7 rusak ringan 

14 AC 6  √ 4 Rusak Berat 

15 Dispenser 3  √ 1 Rusak Berat 

16 Loker 26  √ 14 rusak ringan 
Sumber: Arsip, RSUP Dr. Rivai Abdullah 2021 

 

Berikut data pada Tabel 1.1 yang menunjukkan fasilitas yang ada pada 

lingkungan kerja dari unit non medis yang banyak terjadi kerusakan dan tidak 

berfungsi pada fasilitas, terutama untuk perlengkapan Komputer, lemari dan 
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printer yang dimana paling banyak didapati dalam keadaan rusak dan tidak 

berfungsi. Lingkungan kerja memberikan pengaruh kepada karyawan baik yang 

bersentuhan secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu jika 

lingkungan kerja dimana terdapat perlengkapan atau peralatan yang kurang 

mendukung tentunya akan menimbulkan rasa kurang nyaman dan menurunkan 

semangat kerja karyawan sehinggga akan mempengaruhi kinerja dari karyawan. 

Begitu juga dengan tingkat pencahayaan, suhu udara dan suara yang 

terdapat di lingkungan kerja yang tentunya juga memberikan pengaruh kepada 

para pegawai. Berikut data pencahayaan, suhu dan suara yang terdapat pada 

RSUP Dr. Rivai Abdullah Banyuasin. 

Tabel 1.2 Data Pencahayaan Suhu dan Suaradi RSUP Dr. Rivai 

Abdullah Banyuasin 

Performansi Fisik RSUP Dr. Rivai 

Abdullah 

Standar 

Mentri 

Kesehatan 

Keteranngan 

Pencahayaan (lux) 300 300 Memenuhi Standar 

Suhu Udara (0C) 23-30 21-24 Tidak Memenuhi 

Standar 
Suara (dB) 85 85 Memenuhi Standar 

Sumber: RSUP Dr. Rivai Abdullah Banyuain 2020 
 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas adanya pencahayaan, suhu dan mutu udara 

yang kurang di ruang kerja pegawai sesuai dengan keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 1204/MENKES/SK//X/2004 Tentang Persyaratan 

Lingkungan Rumah Sakit   pecahayaan sebesar 300 lux,  suhu udara sebesar  21°C 

s.d. 24°C, dan suara sebesar 85(dB). Untuk pencahayaan telah sesuai standar 

kementrian yaitu sebesar 300 lux, dan sebagian besar suhu AC diatas 230C suhu 

udara yang kurang baik yang membuat karyawan melakukan rutinitas tidak sesuai 
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standar kesehatan sehingga berdampak pada kinerja karyawan. Sedangkan untuk 

suara telah sesuai dengan standar kementrian. Namun jika di lihat dari kondisi 

rumah sakit yang berlokasi di daerah untuk mengenai pencahayaan, suhu udara 

atau pun suara dapat di sesuaikan oleh lingkungan kerja yang berada di sekitar 

pegawai. 

Berikut ini merupakan data dari beberapa program kinerja atau tugas dari 

Satuan Pengawas Internal (SPI), Sistem Informasi Rumah Sakit (SIM), 

Pemulasaran Jenazah yang justru belum tercapai dengan baik, sehingga dapat 

menjadi indikasi bahwa kinerja pegawai di bagian SIM, SPI, Pemulasaran Jenazah 

kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.3, 1.4 dan 1.5 berikut: 

Tabel 1.3 Evaluasi Program Kerja Unit Satuan Pengawas Internal (SPI) 

RSUP Dr. Rivai Abdullah Tahun 2018 - 2020 

 
No. 

Program Kerja 

Satuan Pengawas Internal 

(SPI) 

Ketercapaian 

Program 

Kerja 
(2018) 

Ketercapaian 

Program 

Kerja 
(2019) 

Ketercapaian 

Program 

Kerja 
(2020) 

1. Penyediaan Sistem Pengendalian 

Internal mengenai Manajemen 

Resiko 

70% 
(Belum 

maksimal) 

50% 
(Belum 

maksimal) 

30% 
(Sistem tidak 

dapat di akses 
dan 

digunakan) 

2. Peluncuran Sistem Keamanan 

Data Keuangan Rumah Sakit 

60% 
(Sedang dalam 

proses) 

70% 
(Penggunaan 

belum maksimal) 

73% 
(Sudah 

digunakan 

namun belum 

secara berkala) 

3. Penyusunan Kebijakan 

Pemeriksaan Internal 

75% 75% 82% 

4. Program Analisis dan Evaluasi 

Efektifitas Semua Unit Bagian 

Rumah Sakit 

80% 75% 70% 

5. Melakukan Kajian Secara 

Berkala Mengenai Pengelolaan 

Resiko Investasi Rumah Sakit 

80% 68% 65% 

(Kajian tidak 

maksimal dan 

tidak tepat 

sasaran target) 
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6. Penyusunan Laporan Hasil 

Pemeriksaan Internal Secara 

Berkala 

90% 80% 75% 

(Penyajian 

laporan diluar 

waktu yang 

ditetapkan 

direktur rumah 

sakit) 

Sumber: RSUP Dr. Rivai Abdullah Palembang,2020 
 

Tabel 1.4 Data Penilaian Kinerja pada Bagian Unit SIM (Sistem 

Informasi Rumah Sakit) RSUP Dr. Rivai Abdullah Tahun 2018 - 2020 

 

No. 

 

Bidang Evaluasi 

Ketercapaian 

(%) 
Tahun 2018 

Ketercapaian 

(%) 
Tahun 2019 

Ketercapaian 

(%) 
Tahun 2020 

1. Kontrol 80 80 82 

2. Kelengkapan Infomasi 

Pasien dan Rumah Sakit 

90 87 80 

3. Inovasi ( pembaharuan 

system data) 

70 82 78 

4. Penyediaan Data Publik 70 72 70 

5. TI Rumah Sakit 

(Software dan 

Hardware) 

80 80 73 

6. Pengembangan Sistem 

Informasi RS dan 

Strategi Bidang 
Marketing 

60 75 70 

Sumber: RSUP Dr. Rivai Abdullah Palembang, 2020 

 

Tabel 1.5 Rekapitulasi Rata – Rata Hasil Penilaian Unit Pemulasaraan 

  Jenazah RSUP Dr. Rivai Abdullah Tahun 2018 - 2020  

 

No. Unsur - Unsur 
Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

  Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai Ket. 

1. Kecekatan 82 Baik 80 Baik 78 Cukup 

2. Tanggung 

Jawab 
80 Baik 80 Baik 78 Cukup 

3. Kerjasama 80 Baik 78 Cukup 75 Cukup 

4. Ketelitian 82 Baik 79 Cukup 74 Cukup 

5. Pelaksanaan 

Prosedur Kerja 
86 Baik 73 Cukup 80 Baik 

 Jumlah       

 Rata - Rata 82% Baik 78% Cukup 77% Cukup 

Sumber: RSUP Dr. Rivai Abdullah Palembang,2020 
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Dalam penilaian unit pemulasaran jenazah ini terdapat lima unsur yang 

digunakan untuk melakukan penilaian program kerja, hal ini didukung dengan 

fasilitas yang terdapat pada lingkungan fisik yang terdapat pada ruang 

pemulasaran jenazah. Namun dalam tiga tahun terakhir ini para pegawai 

mengalami penurunan kinerja yang disebabkan oleh peralatan kerja yang kurang 

Berdasarkan data yang telah diuraikan dalam tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa baik pegawai di bidang Satuan Pengawas Internal (SPI), Unit Sistem 

Informasi (SIM), maupun pegawai di bagian unit Pemulasaraan Jenazah dalam 

tiga tahun terakhir, terjadi penurunan kinerja yang cukup signifikan sehingga 

dapat menjadi indikasi bahwasannya kinerja pegawai dalam tiga tahun terakhir 

kurang baik. 

Lingkungan kerja yang baik dan nyaman dapat meningkatkan kinerja para 

pegawai. Hal tersebut di dukung oleh penelitian yang sebelumnya telah di lakukan 

oleh Firmansyah (2017), pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja pada pegawai non medis rumah sakit jiwa Dr. Radjiman 

Wediodiningrat Lawang yang menemukan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Rahyuda (2015), Pengaruh 

lingkungan kerja fisik dan stress kerja terhadap kinerja pegawai di  UPT. 

Pengujian pengendara bermotor dinas perhubungan kota Denpasar mereka 

menemukan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Mereka berpendapat bahwa dengan semakin baiknya kondisi lingkungan kerja 

maka secara bersamaan akan meningkatkan kinerja para pegawai. Namun 
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penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & Ardana (2013) menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan 

lingkungan kerja fisik dalam mempengaruhi kinerja pegawai. 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada RSUP Dr. Rivai Abdullah 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Dengan mengambil judul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Non Medis 

pada RSUP Dr. Rivai Abdullah Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja fisik Terhadap 

Kinerja Pegawai Non Medis Pada RSUP Dr. Rivai Abdullah Banyuasin ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang terdapat diatas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan: “ Untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Non 

Medis Pada RSUP Dr. Rivai Abdullah Banyuasin’’. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 

informasi mengenai konsep yang berkaitan dengan lingkungan fisik terhadap 

kinerja karyawan. Sehingga dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian 
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selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi internal 

manajemen perusahaan/instansi dalam lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan agar lebih baik dalam melakukan tugasnya dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak RSUP Dr. Rivai Abdullah dalam pengambilan 

keputusan. 
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